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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, person
organization fit, dan motivasi kerja terhadap komitmen guru SMK Ma’arif 9 Kebumen. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Penelitian ini menggunakan 39 responden
sebagai sampel penelitian yang ditarik berdasarkan sampling jenuh. Pengambilan data menggunakan
kuesioner berdasrkan skala likert yang telah dimodifikasi dengan 4 skala. Metode analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 23 for windows. Hasil penelitian
berdasarkan uji t menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh
signifikan terhadap komitmen guru SMK Ma’arif 9 Kebumen. Variabel Person organization fit tidak
berpengaruh terhadap komitmen guru SMK Ma’arif 9 Kebumen. Variabel motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap komitmen guru SMK Ma’arif 9 Kebumen.Variabel gaya
kepemimpinan transformasional, person organization fit, dan motivasi kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap komitmen guru SMK Ma’arif 9 Kebuemn. Hasil pengujian
koefisien determinasi nilai R Square variabel komitmen guru dipengaruhi oleh variabel gaya
kepemimpinan transformasional, person organization fit, dan motivasi kerja sebesar 39,4 % dan
sisanya 60,6 % variabel komitmen guru dipengaruhi oleh variabel-variabel diluar model penelitian
ini.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Person Organization Fit dan Motivasi
Kerja.

Abstract

This study was conducted to determine the effect of transformational leadership style, person
organization fit, and work motivation on the commitment of teachers at SMK Ma'arif 9 Kebumen.
The data used in this study is primary data. This study used 39 respondents as research samples
drawn based on saturated sampling. Collecting data using a questionnaire based on a Likert scale
that has been modified with 4 scales. The data analysis method used multiple linear regression
analysis with the help of SPSS 23 for windows. The results of the study based on the t test showed
that the transformational leadership style variable had a significant effect on the commitment of the
teachers of SMK Ma'arif 9 Kebumen. The Person organization fit variable has no effect on the
commitment of teachers at SMK Ma'arif 9 Kebumen. The variable of work motivation has no
significant effect on the commitment of the teachers of SMK Ma'arif 9 Kebumen. The variables of
transformational leadership style, person organization fit, and work motivation together have a
significant effect on the commitment of teachers of SMK Ma'arif 9 Kebuemn. The test results of the
coefficient of determination of the R Square value of the teacher commitment variable are
influenced by the variables of transformational leadership style, person organization fit, and work
motivation by 39.4% and the remaining 60.6% of the teacher commitment variable is influenced by
variables outside this research model.

Keywords: Transformational Leadership Style, Person Organization Fit, And Work Motivation.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses
pembelajaran pengetahuan, kemampuan
serta keterampilan yang dilihat dari
kebiasaan setiap orang, yang menjadi
bahan warisan dari orang sebelumnya
hingga  sekarang.  Pendidikan  juga
merupakan proses kemampuan serta
keahlian diri yang terus berkembang terus
menerus secara individual. Hal ini dapat
diambil kesimpulan bahwa pengetahuan
akan terus selalu ada dan tidak akan pernah
hilang. Pelaksanaan pendidikan dilakukan
dalam  bentuk  kegiatan  bimbingan,
pengajaran, dan /atau latihan. Natawidjaja
(2012), mengatakan bahwa bimbingan pada
hakikatnya adalah pemberian bantuan,
arahan, motivasi, nasihat dan penyuluhan
agar siswa mampu mengatasi, memecahkan
masalah, menanggulangi kesulitan sendiri.
Habibullah (2019) juga mengatakan bahwa
Pengajaran adalah bentuk kegiatan dimana
terjalin hubungan interaksi dalam proses
belajar dan mengajar antara tenaga
kependidikan dan peserta didik untuk
mengembangkan perilaku sesuai tujuan
pendidikan. Dalam pendidikan sekolah
menjadi tujuan utama untuk proses
pembelajaran. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan atau wadah untuk mencapai
tujuan pembangunan nasional.
Keberhasilan pendidikan di sekolah tidak
lepas dari sumber daya manusia yang ada
di sekolahan tersebut. Sumber daya
manusia yang ada di sekolah tidak lepas
dari adanya guru professional yang
mengajar terhadap siswa sekolah tersebut.
Guru profesional merupakan salah satu
komponen yang dapat menentukan
terselenggaranya  pendidikan.  Menurut
Pasal 1 UU No. 23 Tahun 2017, guru
adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan

Sebagai  pendidik guru harus
mampu membawa perubahan tingkah laku
maupun perubahan sikap mental peserta
didiknya. Sebagai pembimbing, guru juga
harus menuntun perkembangan peserta
didik dengan memberikan arahan yang baik

dan sesuai dengan tujuan pendidikan.
Tugas akan terlaksana dengan baik apabila
dalam jiwa seorang guru terdapat
komitmen yang tinggi sehingga dapat
menjalankan  tugasnya dengan baik.
Komitmen menjadi pendorong yang positif
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi
organisasi dilingkungan sekolah. Untuk itu,
dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi
yang berupa pengetahuan, keterampilan,
dan sikap perilaku yang diperlukan dalam
pelaksanaan tugas.

Steers (dalam Mardiana, Syarif,
2018) komitmen organisasi menjelaskan
kekuatan relatif dari sebuah identifikasi
individu dengan keterlibatan dalam sebuah
organisasi.  Komitmen  menghadirkan
sesuatu diluar loyalitas belaka terhadap
suatu organisasi. Disamping itu, hal ini
meliputi suatu hubungan yang aktif dengan
organisasi dimana individu bersedia untuk
memberikan sesuatu dari diri mereka untuk
membantu keberhasilan dan kemakmuran
organisasi. Bagi seorang individu yang
memiliki komitmen tinggi kemungkinan
akan melihat dirinya sebagai anggota sejati
organisasi. Komitmen organisasi sangat
bergantung pada kondisi emosional
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.
Komitmen ini muncul ketika para pegawai
merasa nyaman berada di organisasi.
Dalam dunia pendidikan  komitmen
organisasi  sangat dibutuhkan  untuk
meningkatkan kualitas pendidikan salah
satunya komitmen guru. McShane dan
Glinow (2010) menyatakan  bahwa
komitmen organisasi adalah keterikatan
emosi karyawan untuk mengidentifikasi
dan terlibat didalam organisasi. Menurut
McShane dan Glinow (2010) komitmen
organisasi  dapat menjadi  kekuatan
kompetitif yang signifikan pada organisasi
karena karyawan yang berkomitmen akan
berpengaruh pada loyalitas, kinerja dan
kepuasan pelanggan. Ini menunjuan bahwa
komitmen organisasi guru pada sebuah
sekolah merupakan energi yang dapat
meningkat marwah dan derajat sekolah
yang lebih tinggi dan memuaskan sekolah.



Komitmen guru merupakan
kekuatan batin yang datang dari dalam hati
dan kekuatan dari luar guru itu sendiri
tentang tugasnya yang dapat memberi
pengaruh besar terhadap sikap guru berupa
tanggung jawab dan responsif (inovatif)
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
dan  teknologi  (Pramudjono  2015).
Komitmen guru juga dapat diartikan bahwa
keadaan  psikologis  individu  yang
berhubungan dengan keyakinan,
kepercayaan dan penerimaan yang kuat
terhadap tujuan dan nilai-nilai pendidikan,
kemauan yang kuat untuk bekerja demi
sekolah dan keinginan yang kuat untuk
tetap menjadi bagian dari pengabdiannya
sebagai  pendidik  (Apriani,  2016).
Komitmen guru dapat dilihat dari latar
belakang yang ada di sekolah tersebut.
Latar belakang sekolah ini terlihat dari
adanya guru yang berstatus guru tetap
yayasan pada SMK Ma’arif 9 Kebumen.

Salah satu yang diduga berpengaruh
terhadap komitmen guru adalah gaya
kepemimpinan transformasional. Pemimpin
transformasional umumnya  energik,
antusias dan bergairah. Tidak hanya para
pemimpin memperhatikan dan terlibat
dalam proses, mereka juga difokuskan
untuk membantu setiap anggota kelompok
untuk dapat berhasil juga. Menurut Yukl
(dalam Nasution, 2016: 42), mengatakan
bahwa kepemimpinan transformasional
dapat dilihat dari tingginya komitmen,
motivasi dan kepercayaan bawahan
sehingga melihat tujuan organisasi yang
ingin  dicapai lebih  dari  sekedar
kepentingan pribadinya. Hasil penelitian
yang dilakukan Yuliati (2016) menunjukan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan kepemimpinan transformasional
terhadap komitmen guru. Hal ini berarti
seorang  pemimpin  bisa  dikatakan
transformasional apabila dapat mengubah
situasi, mengubah apa yang dilakukan,
memiliki acuan nilai kebebasan, keadilan
serta kesamaan. Pemimpin
transformasional akan membuat bawahan
melihat bahwa tujuan yang ingin dicapai
lebih dari sekedar kepentingan pribadi.

Selain itu faktor lain yang dapat
mempengaruhi  komitmen guru vyaitu
person organizational fit. Menurut Robbins
(2009:162) kesesuaian individu organisasi
pada dasarnya memperlihatkan bahwa
individu meninggalkan organisasi-
organisasi yang tidak cocok dengan
kepribadian mereka. Person Organization
Fit mengidentifikasikan bahwa kesesuaian
dipandang dari cara ia mengajar dengan
baik. Kesesuaian yang baik akan
mempengaruhi cara mengajar sehingga
akan mengakibatkan komitmen guru yang
akan naik. Hasil penelitian yang dilakukan
olen Rumangkit dan Maryati (2017),
menyatakan bahwa P-O Fit memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen guru.

Faktor yang juga mempengaruhi
komitmen guru adalah motivasi Kkerja.
Mulyana (2013) menjelaskan terdapat
hubungan antara komitmen dengan
motivasi. Hal itu berarti bahwa jika guru
memiliki komitmen yang tinggi terhadap
pekerjaan, itu dipengaruhi oleh motivasi
yang tinggi. Motivasi penting karena
komitmen adalah fungsi dari dua faktor,
yakni motivasi dan kemampuan. Komitmen
yang baik lahir dari keseimbangan motivasi
dan kemampuan. Kemampuan tinggi untuk
melakukan  pekerjaan  dengan  baik
membutuhkan ganjaran sebagai motivasi.
Hal ini dipertegas Dessler (2011) yang
menghubungkan motivasi dengan ganjaran
(insentif). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Colquitt, Lepine dan Wesson (2015:
189), mengatakan bahwa terdapat pengaruh
motivasi kerja terhadap komitmen guru,
motivasi yang diberikan kepada guru akan
memengaruhi  komitmen guru dalam
melaksanakan  tugasnya. Guru yang
memiliki motivasi akan tekun menghadapi
tugas, ulet menghadapi kesulitan, tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk
berprestasi, lebih senang bekerja dan
memecahkan masalah yang dialami selama
bekerja.



LANDASAN TEORI
Komitmen Guru

Menurut Pramudjono (2015): Komitmen guru
merupakan kekuatan batin yang datang dari
dalam hati dan kekuatan dari luar guru itu
sendiri tentang tugasnya yang dapat memberi
pengaruh besar terhadap sikap guru berupa
tanggung jawab dan responsif (inovatif)
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Batasan untuk mengukur komitmen guru
menurut Griffin and Pustay (2014:74) adalah
sebagai berikut:
a. Keinginan untuk tetap menjadi anggota
organisasi
b. Kepercayaan terhadap nilai dan tujuan
organisasi
c. Penerimaan terhadap organisasi
d. Keterlibatan pada kegiatan organisasi

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Menurut ~ Maris  (2016)  kepemimpinan
transformasional adalah kemampuan kepala
sekolah dalam mentransformasikan
pengaruhnya kepada seluruh warga sekolah
secara efektif melalui idealize influence
charismatik (karismatik), inspirational
motivation (motivasi inspirasional), intellectual
stimulation  (stimulasi intelektual)  dan
individual consideration (perhatian terhadap
individu) dalam  mengembangkan  dan
meningkatkan profesionalismenya.

Menurut  Apriyani  (2016:45)  instrumen
kepemimpinan transformasional dalam
penelitian diukur dengan indikator sebagai
berikut:

a. Memberikan rangsangan keinovasian

b. Memberikan perhatian

c. Melatih guru

d. Meningkatkan kepercayaan

Person Organizational Fit

Person Organizational Fit menurut Kristof
dalam Octaviani dan Hartijasti (2016) adalah
hubungan kepribadian dan nilai seorang
individu didasarkan pada kesesuaian antara

karakteristik  kepribadian seorang individu
dengan organisasi, dan kesesuaian individu-
organisasi disana mengatakan kesesuaian itu
harus disepadankan individu dengan organisasi
serta dengan pekerjaan.

Menurut Kristof (2007) dalam Ma’sum (2020)
dimensi untuk mengukur person organizational
fit adalah sebagai berikut:

Kesesuaian nilai

Kesesuaian tujuan

Pemenuhan kebutuhan karyawan
Kesesuaian karakteristik
kepribadian

oo

kultur-

Motivasi Kerja

Jones, (2012:175) menyatakan bahwa Motivasi
kerja adalah kekuatan psikologis dari dalam diri
yang mendorong seseorang dalam menentukan
arah  melalui  perilaku seseorang dalam
organisasi, tingkat usaha, dan daya juang dalam
menghadapi rintangan.

Indikator Motivasi Kerja menurut Sukmana
(2016) sebagai berikut :

a. usaha untuk bekerja

b. ketekunan dalam melaksanakan tugas
c. dorongan untuk bekerja

d. tanggung jawab.



Model Empiris

Kepemimpinan

Transformasional (X1) (.| H1
Person Organization Fit H2 Komitmen Guru (Y)
(X2)
H3 e
Motivasi Kerja (X3) L~
H4
Hipotesis Variable independent adalah Gaya
Kepemimpinan  Transformasional,  person

H1 : Diduga Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Guru pada guru Non PNS SMK Ma’arif 9
Kebumen

H2 : Diduga Person Organizaton Fit
berpengaruh signifikan terhadap Komitmen
Guru pada guru Non PNS SMK Ma’arif 9
Kebumen

H3 : Diduga Motivasi Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Komitmen Guru pada guru
Non PNS SMK Ma’arif 9 Kebumen

H4 : Diduga Kepemiminan Transformasional,
Person Organization Fit dan Motivasi Kerja
secara simultan  berpengaruh  signifikan
terhadap Komitmen Guru pada guru Non PNS
SMK Ma’arif 9 Kebumen

METODE
1. Obyek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Gaya
Kepemimpinan  Transformasional,  person
organizational fit, motivasi kerja.

2. Subyek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
guru SMK Ma’arif 9 Kebumen yang berjumlah
39. Variable dependendalam penelitian ini
adalah Komitmen Guru.

organizational fit, motivasi kerja.
3. Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah semua guru SMK Ma’arif 9 Kebumen.
Peneliti mengambil sample sebanyak 39 orang.
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian adalah sampling jenuh dimana
seluruh populasi digunakan sebagai sampel
penelitian.

4. Jenis Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumbernya
(Sugiyono:2005). Alat yang digunakan
untuk mencari data primer adalah
dengan mengamati obyek langsung dan
menyebarkan kuesioner kepada
responden. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner kepada responden yaitu guru
SMK Ma’arif 9 Kebumen.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung dari
pihak  lain  (Sugiono:2005). Data
sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari buku pustaka,



internet dan jurnal yang berhubungan
dengan penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Menurut Nazir (2003:193), wawancara
adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab, sambil bertatap muka
antara si penanya dan pewawancara
dengan si penjawab atau responden
dengan  menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (panduan
wawancara).

Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dnegan
mengadakan pencatatan terhadap profil
perusahaan, fasilitas perusahaan, visi
dan misi perusahaan dan hal-hal lain
yang menunjang penelitian.

Kuesioner

Menurut Sugiyono (2009:199)
kuesioner adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.

6. Teknik Analisis Data
a. Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan data
responden dalam bentuk tabel dan dari
hasil jawaban kuesioner, misalnya: usia,
jenis kelamin, pendidikan, lama kerja
dan lain-lain untuk dicari relevansinya
dengan teori.

. Analisis Statistik

Metode penelitian yang berlandasan
pada filsafat postivisim, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau
statistic dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Regresi Linier Berganda.
Berdasarkan  hasil dari  perhitungan  dengan
menggunakan bantuan program SPSS maka diketahui
hasil uji t regresi linier berganda adalah sebagai
berikut:

Y = 5281+ (0,545)X; + (0, 294) X, +
0,036 X3+e

1. Nilai Konstanta (a) = 5,281
Konstanta 5,281 artinya jika variabel
kepemimpinan transformasional, person
organization fit dan motivasi kerja
bernilai  nol, maka besarnya nilai
komitmen guru 5,281.

2. Variabel Independen

a. b;=0,545
Koefisien regresi untuk
Kepemimpinan  Transformasional
sebesar = 0,545, artinya setiap

kenaikan atau bertambahnya satu
satuan skala likert pada variabel
Kepemimpinan Transformasional,
akan menyebabkan perubahan atau
bertambahnya komitmen guru di
SMK Ma’arif 9 Kebumen sebesar
0,545 poin.

b. b2: 0,294
Koefisien regresi untuk Person
Organization Fit sebesar = 0,294,
artinya setiap kenaikan atau
bertambahnya satu satuan skala
likert pada variabel person
organization fit, akan menyebabkan
perubahan atau  bertambahnya
komitmen guru di SMK Ma’arif 9
Kebumen sebesar 0,294 poin.

c. b3=0,036
Koefisien regresi untuk Motivasi
Kerja sebesar = 0,036, artinya
setiap kenaikan/bertambahnya satu
satuan skala likert pada variabel
motivasi kerja, akan menyebabkan
perubahan  atau  bertambahnya
komitmen guru di SMK Ma’arif 9
Kebumen sebesar 0,036 poin.



2. UJi Hipotesis

Uji parsial merupakan suatu pengujian untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan pada
variabel independen dengan ketentuan:

a. Tidak ada pengaruh signifikan apabila t
hitung < t taberdan signifikan > 0,05.

b. Terdapat pengaruh signifikan apabila t
hitung = t taperdan signifikan < 0,05.

Untuk menjawab hipotesis pada penelitian

ini dapat dilihat dari titik prosentase

Distribusi t dengan rumus df = n-k, dimana

n adalah sampel atau total responden dan k

adalah jumlah variabel yang diteliti. Df

dalam penelitian ini yaitu df = 39-4 = 35,

dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 atau

5% sehingga dihasilkan angka pada t el

sebesar 2,03011.

a. Variabel Gaya
Transformasional
Didapatkan hasil estimasi variabel
kepemimpinan transformasional dengan
nilai thiwng 2,748 > trape 2,03011 dengan
signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 maka
ini  menunjukkan  bahwa variabel
kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap komitmen guru di
SMK Ma’arif 9 Kebumen,

b. Variabel Person Organization Fit
Didapatkan hasil estimasi variabel
person organization fit dengan nilai
thitng 1,456< twpe 2,03011 dengan
signifikansi sebesar 0,154 > 0,05 maka
ini menunjukkan bahwa variabel Person
organization Fit tidak berpengaruh
terhadap komitmen guru di SMK
Ma’arif 9 Kebumen

c. Variabel Motivasi Kerja
Didapatkan hasil estimasi variabel
motivasi kerja dengan nilai thiwung 0,835<
travel 2,03011 dengan signifikansi sebesar
0,835 > 0,05 maka ini menunjukkan
bahwa variabel Motivasi Kerja tidak
berpengaruh terhadap komitmen guru di
SMK Ma’arif 9 Kebumen

d. Berdasarkan analisis diperoleh Fhiwng
adalah 9,252 > Fpe Sebesar 2,87 dan
mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 yang berarti bahwa

Kepemimpinan

variabel kepemimpinan
transformasional, person organization
fit, dan motivasi kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
komitmen guru di SMK Ma’arif 9
Kebumen.

3. Koefisien Determinasi

Nilai koefisen Adjusted R Square sebesar
0,394 atau 39,4% Komitmen Guru SMK
Ma’arif 9 Kebumen dipengaruhi oleh
Kepemimpinan Transformasional  (X1),
Person Organization Fit (X2), dan Motivasi
Kerja (X3), sedangkan sisanya 60,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang berada
diluar penelitian ini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data
kuesioner mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional, person
organization fit, dan motivasi Kkerja
terhadap komitmen guru SMK Ma’arif 9
Kebumen didapatkan kesimpulan sebagai
berikut:

a.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh
terhadap Komitmen Guru SMK
Ma’arif 9 Kebumen.

b. Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa variabel Person Organization
Fit tidak berpengaruh  terhadap
Komitmen Guru SMK Ma’arif 9
Kebumen.

c. Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa variabel Motivasi Kerja tidak
berpengaruh terhadap Komitmen Guru
SMK Ma’arif 9 Kebumen.

d. Variabel Kepemimpinan
Transformasional, Person
Organization Fit dan Motivasi Kerja
secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Komitmen Guru SMK
Ma’arif 9 Kebumen.

5. Keterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian.



Keterbatasan

tersebut adalah  sebagai

berikut:

a.

Penelitian ini terbatas pada variabel
kepemimpinan transformasional, person
organization fit dan motivasi Kkerja
terhadap komitmen guru, sehinga
penelitian selanjutnya disarankan untuk
meneliti  variabel-variabel lain atau
menambahkan variabel lain.

Pada penelitian ini jumlah sampel
relative sedikit, sehingga keterbatasan
yang melekat pada metode penyebaran
angket atau kuesioner vyaitu peneliti
tidak dapat mengontrol  jawaban
responden, dimana responden bisa saja
tidak jujur dalam menjawab setiap
pertanyaan yang disajikan dalam
kuesioner.

Kurangnya pemahaman  responden
dalam menjawab pernyataan kuesioner,
serta kurangnya sikap kepedulian dan
keseriusan responden dalam menjawab
pernyataan kuesioner.

Implikasi

Saran yang dapat disampaikan sehubungan
dengan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a.

Implikasi Praktis

1) Berdasarkan hasil penelitian,
kepemimpinan transformasional
berpengaruh  terhadap komitmen
guru. Artinya, hal ini menunjukan

apabila gaya kepemiminan
transformasional menurun
berdampak  pada  menurunnya
komitmen guru. Berdasarkan
kuesioner pada variabel gaya

kepemimpinan transformasional
didapatkan nilai rata-rata terendah
pada poin pernyataan yaitu “Kepala
sekolah  memberikan  perhatian
kepada setiap guru”. Oleh karena itu
kepala sekolah SMK Ma’arif 9
Kebumen diharapkan memberikan
inspirasi untuk berusaha dan bekerja
keras guna mencapai Vvisi organisasi
sehingga akan menciptakan visi
strategic, ~ menyampaikan  visi,

2)

3)

4)

menjalankan visi dan membangun
komitmen kearah visi organisasi.
Berdasarkan hasil penelitian, person
organization fit tidak berpengaruh
terhadap komitmen guru. Artinya
hal  ini  menunjukan  person
organization fit di tempat kerja tidak
mempengaruhi komitmen guru. Oleh
karena itu pihak manajemen sekolah
SMK Ma’arif 9 Kebumen, dapat
membantu guru agar lebih bisa
memiliki kepribadian sesuai kultur
organisasi yang ada dan kepribadian
yang sesuai dengan nilai organisasi
sehingga nantinya akan
mempengaruhi  kebutuhan sistem
dalam setiap organisasi serta akan
meningkatkan terpenuhinya dalam
sistem mengajar dengan maksimal.
Berdasarkan hasil penelitian,
motivasi kerja tidak berpengaruh
terhadap komitmen guru. Artinya
hal ini menunjukan motivasi kerja
tidak memengaruhi komitmen guru.
Berdasarkan  hasil  wawancara
dengan wakil kepala sekolah
menyatakan bahwa guru mempunyai
keinginan kuat untuk bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugas,
berkeinginan untuk mencapai hasil
yang optimal serta bekerja keras
dengan kecakapan dan keterampilan
yang dimilikinya sehingga adanya
kemungkinan guru tidak mampu
mempunyai kecakapan dan
keterampilan serta kurang memiliki
keinginan usaha untuk bekerja
sehinga  motivasi  kerja  tidak
memengaruhi guru untuk
berkomitmen. Oleh karena itu pihak
manajemen sekolah SMK Ma’arif 9
Kebumen memberikan pelatihan
khusus kepada guru agar senantiasa
mendapatkan  keterampilan  yang
sesuai dengan standar guru.
Komitmen Guru SMK Ma’arif 9
Kebumen sudah baik. Oleh karena
itu SMK Ma’arif 9 Kebumen tetap
mempertahankan dan meningkatkan
komitmen guru yang sudah ada



dengan cara menerima kegiatan
organisasi yang dilakukan dengan
baik. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan ~ komitmen  guru,
karena komitmen guru sangat
penting  supaya  guru tetap
berkomitmen mengajar disekolah
tersebut.

b. Implikasi teoritis

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh
terhadap komitmen guru.
Kepemimpinan yang baik akan
mempengaruhi guru untuk bekerja
dengan baik. Hasil ini sejalur dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Yuliati (2016) yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan kepemimpinan
transformasional terhadap komitmen
guru.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa person
organization fit tidak berpengaruh
terhadap komitmen guru. Hal ini
dapat disebabkan guru yang belum
secara maksimal dalam mengajar
dengan baik, sehingga
mempengaruhi komitmen guru yang
ada. Hal ini sejalur dengan
penelitian  Avinash (2020) yang
mengungkapkan ~ bahwa  tidak
terdapat pengaruh signifikan antara
person organization fit terhadap
komitmen guru. Berbanding terbalik
dengan penelitian Rumangkit dan
Maryati (2017), menyatakan bahwa
P-O Fit memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap komitmen
guru.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa motivasi kerja
tidak berpengaruh terhadap
komitmen guru. Hal ini dapat
disebabkan karena motivasi tidak
memiliki  peran penting dalam
mempengaruhi komitmen organisasi
sehingga mempengaruhi komitmen
guru. Hal ini sejalur dengan

penelitian Arianti (2018)
mengungkapkan ~ bahwa  tidak
terdapat pengaruh signifikan antara
motivasi kerja terhadap komitmen
organisasi. Bertentangan dengan
pendapat Colquitt, Lepine dan
Wesson (2015: 189), menyatakan
bahwa Motivasi Kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen guru.
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